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PENINGKATAN HASIL BELAJAR EKONOMI MELALUI METODE 
PROBLEM BASED LEARNING ( PBL) SISWA KELAS XI DI MADRASAH 




Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dengan adanya penerapan 
pembelajaran problem based learning (PBL) apakah dapat meningkatkan hasil 
belajar ekonomi pada siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Al Falah Baki Sukoharjo. 
Penelitian yang digunakan yaitu dengan metode penelitian tindakan kelas (PTK) 
yang dilaksanakan sebanyak II siklus yang masing-masing siklus dilalui menjadi 
empat tahap penelitian, yaitu: (1) perencanaan tindakan penelitian; (2) observasi 
tindakan penelitian; (3) pelaksanaan tindakan penelitian; dan (4) refleksi tindakan 
penelitian. Dalam penelitian ini subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas XI IPS I 
Madrasah Aliyah Al Falah Baki Sukoharjo. Siswa kelas XI IPS I yang berisi 21 
siswa dengan komposisi 15 siswa perempuan dan 6 siswa laki-laki. Penelitian ini 
dilaksanakan dengan cara berkolaborasi bersama dengan guru mata pelajaran 
ekonomi kelas XI. Teknik pengumpulan data menggunakan cara observasi, 
dokumentasi dan juga tes. Hasil penelitian ini bahwa penerapan pembelajaran 
problem based learning (PBL) menunjukan adanya peningkatan hasil belajar mata 
pelajaran ekonomi dapat dilihat dari siswa yang memperoleh nilai lebih dari kriteria 
ketuntasan minimal (KKM). Dengan dibuktikan sebelum adanya tindakan, 
persentase hasil belajar siswa hanya (28,57%), setelah dilakukan tindakan siklus I 
hasil belajar siswa terlihat mengalami peningkatan mencapai (52,38%), dan setelah 
tindakan siklus II meningkat menjadi (85,71%). Berdasarkan penelitian ini, 
disimpulkan bahwa metode pembelajaran problem based learning (PBL) dalam 
pembelajaran ekonomi dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPS I 
Madrasah Aliyah Al Falah. 
 




The purpose of this study is to determine whether the application of problem based 
learning (PBL) learning can improve economic learning outcomes in class XI 
students at Madrasah Aliyah Al Falah Baki Sukoharjo. The research used was the 
classroom action research (CAR) method which was carried out in a total of II 
cycles, each cycle traversed into four research stages, namely: (1) planning of 
research actions; (2) observation of research actions; (3) implementation of research 
actions; and (4) reflection of research actions. In this study the research subjects were 
all students of class XI IPS I Madrasah Aliyah Al Falah Baki Sukoharjo. XI IPS I 
grade students consisting of 21 students with a composition of 15 female students 
and 6 male students. This research was conducted by collaborating with economics 
class XI teachers. Data collection techniques using observation, documentation and 
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tests. The results of this study that the application of problem based learning (PBL) 
shows an increase in learning outcomes in economic subjects can be seen from 
students who score more than the minimum completeness criteria (KKM). With 
proven before the action, the percentage of student learning outcomes is only 
(28.57%), after the first cycle of action the student learning outcomes seem to have 
increased (52.38%), and after the cycle II action increased to (85.71%) . Based on 
this study, it was concluded that the method of learning problem based learning 
(PBL) in economic learning can improve student learning outcomes in class XI IPS I 
Madrasah Aliyah Al Falah. 
 
Keywords: Learning outcomes, learning model problem based learning (PBL). 
 
1. PENDAHULUAN  
Pendidikan pada dasarnya cara penting yang harus diperhatikan dalam kehidupan 
untuk kemajuan suatu Bangsa. Dimana setiap individu berupaya dalam peningkatan 
kualitas sumber daya manusia pada arah yang lebih baik dan terlepas dari kebodohan 
maupun kesulitan melalui sebuah proses pembelajaran, pengajaran, pemahaman, dan 
tindakan. Di era globalisasi saat ini sangat berdampak cukup besar dalam aspek 
perekonomian, aspek kehidupan, aspek bidang sosial budaya, politik, pendidikan, 
agama serta teknologi dan informasi. Oleh karena itu institusi pendidikan harus 
membentuk dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang mampu berdaya 
saing kuat serta profesional. Seperti yang dijelaskan Undang-Undang No.20 Tahun 
2003, Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Proses belajar yang baik diharapkan dapat membentuk sebuah kontribusi 
yang positif pada hasil belajar siswa. dalam proses belajar bahkan pembelajaran yang 
bersifat konvensional justru akan mengakibatkan guru tidak kreatif dan anak menjadi 
pasif karena peserta didik dalam belajar harus terfokus pada guru pendidik. Oleh 
karena itu, perlu adanya metode pembelajaran lain yang dapat mengatasi masalah 
guna meningkatkan hasil belajar siswa. Karena pada dasarnya kendala yang sering 
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dialami pendidik adalah untuk menciptakan suasana yang aktif dan kondusif didalam 
proses pembelajaran. Sulitnya pendidik menarik perhatian siswa dikelas dan sulitnya 
siswa untuk ikut terlibat dalam pembelajaran. Hal ini disebabkan karena penggunaan 
metode pembelajaran guru yang kurang tepat sehingga dapat mempengaruhi belajar 
siswa dan hasil belajar disekolah. 
Pembelajaran yang mampu membangkitkan pembelajaran yang menarik yaitu 
dengan pembelajaran problem based learning. Menurut Chaerul Rocman dan Abdul 
Majid (2015: 154) mengemukakan bahwa “model pembelajaran Problem Based 
Learning model pembelajaran yang dilakukan dengan adanya pemberian rangsangan 
berupa masalah-masalah, kemudian dilakukan pemecahan masalah oleh peserta 
didik, dengan harapan dapat menambah ketrampilan peserta didik dalam pencapaian 
materi pembelajaran”. Hal ini sangat berkaitan dengan pendapat Rusmono (2012: 78) 
“masalah dalam strategi pembelajaran dengan Problem Based Learning adalah 
kesenjangan antara situasi nyata dan kondisi yang diharapkan, atau antara kenyataan 
yang terjadi dengan apa yang diharapkan”.  
Mata pelajaran ekonomi adalah salah satu pelajaran tentang ilmu sosial yang 
mempelajari sebuah aktifitas manusia dengan berhubungan langsung dengan 
konsumsi, jasa, produksi, distribusi, pertkaran atau kehidupan manusia. Tujuan dari 
pelajaran ekonomi adalah penggunaan konsep ekonomi dalam kehidupan sehari-hari 
oleh individu guna untuk keberlangsungan hidup. Model pembelajaran ekonomi 
yang diperlukaan saat ini adalah model pembelajaran yang kreatif dan juga inovatif 
yang dapat meningkatkan hasil belajar yang memuaskan siswa karena pelajaran 
ekonomi sifatnya teoritis dan praktis untuk dipelajari dan di terapkan. 
Menurut Arikunto, dkk (2007: 3) “penelitian tindakan kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan”. Tindakan ini 
diberikan oleh guru ataupun dengan pengarahan guru untuk siswa. PTK harus 
bersifat tindakan yang nyata (action) dilakukan praktisi pendidikan sebagai pemecah 
masalah yang dihadapi dalam tugas pokok dan fungsinya. Terutama yang berkaitan 
dengan ketidak tercapaianya kompetensi yang diharapkan guru. Permasalahan yang 
ada selanjutnya ditelaah secara mendalam lalu dicari penyebab yang berpengaruh 
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kemudian diangkat menjadi salah satu penelitian dan diatasi dengan sebuah proses 
tindakan pembelajaran yaitu dengan metode problem based learning. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru ekonomi kelas XI 
menunjukan masih belum maksimal hasil belajar siswa, khususnys kelas XI IPS I 
mebum mencapai KBM. Siswa yang tuntas hanya 6 siswa (28,57%) dan yang belum 
tuntas ada 15 siswa (71,42%). 
Peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut: Apakah penerapan 
metode pembelajaran problem based learning (PBL) dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS di Madrasah Aliyah Al 
Falah Baki Sukoharjo? 
 
2. METODE  
Jenis ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Suharsimi Arikunto (2009: 3) 
mengemukakan bahwa “Penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu pencermatan terhadap 
kegiatan pembelajaran berupa sebuah tindakan yang terjadi dalam sebuah kelas”. 
Menurut Aqib dalam Risdiawati (2012: 62) “penelitian tindakan kelas (PTK) adalah 
penelitian yang dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan 
tujuanya untuk memperbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar siswa meningkat”. 
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Al Falah Baki Sukoharjo tahun 
ajaran 2019/2020 pada tanggal 02,09,13,16, dan 20 agustus 2019 dengan melibatkan 
siswa kelas XI IPS I yang berjumlah 21 siswa yang terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 
15 siswa perempuan. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
diampu oleh guru dengan berkolaborasi bersama peneliti. Penelitian ini dilaksanakan 
dalam dua siklus, yaitu siklus I dan siklus ke II. Penelitian tindakan kelas ini 
merupakan jenis data kualitatif, yaitu data yang penyajianya berupa kata, skema dan 
kalimat. Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian berupa metode, 
observasi dan dokumentasi. Sedangkan tehnik analisis data menggunakan analisis 
kritis dan komperasi. Indikator kinerja dalam penelitian ini adalah peningkatan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran ekonomi dikelas XI IPS. Pencapaian yang 
diharapkan menggunakan metode problem based learning dalam mata pelajaran 
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ekonomi kelas XI IPS di Madrasah Aliyah Al Falah Baki Sukoharjo dapat 
meningkatkan hasil belajar 80% dari jumlah siswa. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh siswa kelas XI IPS 1 Madrasah Aliyah 
Al Falah Baki Sukoharjo dalam dua siklus, setiap siklus tindakan mempunyai 4 
tahapan yaitu 1. Perencanaan tindakan penelitian, 2. Pelaksanaan tindakan penelitian, 
3. Observasi tindakan penelitian, 4. Refleksi tindakan penelitian. 
Berikut adalah pembahasan hasil penelitian sebelum dilakukan tindakan yang 
dilakukan di kelas XI IPS I Madrasah Aliyah Al Falah ditemukan bahwa hasil belajar 
siswa yang masih rendah. Hal ini dikarenakan pemilihan metode pembelajaran yang 
dipakai guru kurang tepat yaitu dengan menggunakan metode ceramah hal ii 
mengakibatkan siswa yang kurang aktif dalam keikut sertaanya untuk belajar, siswa 
mengalami rasa bosan dan kejenuhan. Proses belajar sebelum dilakukan tindakan 
menunjukan bahwa siswa masih pasif dan tidak aktif dalam proses pembelajaran 
berlangsung. Hasil observasi yang dilakukan peneliti menunjukan bahwa hasil 
belajar siswa yang mencapai KBM hanya 6 anak dengan presentase (28,57%) hal ini 
jauh dari yang diharapkan oleh pendidik yaitu hasil belajar mencapai 80%. Sehingga 
peneliti menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah atau problem based 
learning (PBL) untuk mencapai target yang diharapkan. 
Pada siklus I hasil belajar siswa terlihat mengalami peningkatan. Siswa kelas 
XI IPS 1 sebanyak 11 anak yang mencapai KBM dengan hasil (52,38%), dan di 
siklus ke II hasil belajar siswa jauh lebih meningkat dari sebelumnya yaitu ada 18 
siswa yang mencapai KBM dengan presentase (85,71%). Berdasarkan uraian 
tersebut, dapat dinyatakan bahwa hasil penelitian yang dilakukan mengalami 
peningkatan yang berpengaruh pada hasil belajar siswa. Hal ini dapai dilihat hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS  dalam pembelajaran 
sebelum tindakan sampai dilaksanakan siklus ke II dalam tindakan melalui tabel 
sebagai berikut: 
Data hasil belajar siswa kelas XI IPS I Madrasah Aliyah Al Falah Baki 
Sukoharjo dengan metode pembelajaran problem based learning (PBL) 
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KETERANGAN 
HASIL BELAJAR EKONOMI 
PRA SIKLUS SIKLUS I SIKLUS II 
Jumlah Nilai 1.163 1.490 1.670 
Nilai Rata-rata 55,38% 70,95% 79,52% 
Jumlah Siswa Tuntas 6 11 18 
Presentase Ketuntasan 28,57% 52,38% 85,71% 
Peningkatan hasil belajar ekonomi siswa dapat dilihat dalam grafik sebagai 
berikut: 
ut: 
Gambar 1 Grafik Peningkatan Hasil Siswa. 
Hasil belajar siswa kelas XI IPS 1 Madrasah Aliyah Al Falah mengalami 
peningkatan dari sebelum dilakukan tindakan penelitian, sampai siklus I dan siklus 
II. Sebelum dilakukan tindakan hasil belajar siswa memperoleh hasil sebanyak
28,57% yang mencapai KBM pada makul ekonomi, kemudian dilakukan siklus I 
hasil belajar siswa memperoleh nilai sebanyak 52,38% siswa yang mencapai KBM, 
dan pada siklus ke II tindakan hasil yang diperoleh siswa mengalami peningkatan 
yang dapat dikatakan hasil yang baik yaitu sebanyak 85,71% siswa yang mencapai 
KBM. Dengan demikian uraian diatas dapat dinyatakan bahwa hasil penelitian 
mengenai hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi mengalami peningkatan. 
Ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan setelah dilakukan tindakan 














Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Grafik Peningkatan Hasil Belajar Ekonomi 
Nilai Lebih dari KKM 
Tabel 1 Hasil Belajar Ekonomi
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(PBL). Dengan dibuktikan dengan adanya ketuntasan sebelum dilakukan tindakan 
kelas sebesar 6 siswa yang mendapat nilai ≥ 75 (28,57%) dan 15 siswa yang 
mendapatkan nilai ≤ 75 (71,42%), sedangkan hasil belajar setelah dilakukan tindakan 
kelas siklus I mengalami peningkatan hasil belajar dengan jumlah 11 siswa yang 
mendapat nilai ≥ 75 (52,38%) dan ada 10 siswa yang mendapat nilai ≤ 75 (47,61%). 
Meskipun sudah dilakukan tindakan penelitian dengan siklus pertama  ketuntasan 
belajar siswa sudah mengalami adanya peningkatan dari 28,57% menjadi 52,38%, 
tetapi masih perlu dilakukan siklus ke dua karena target dari penelitian hasil belajar 
siswa belum mencapai 80%. Dengan dilakukan tindakan siklus ke II ketuntasan hasil 
belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran ekonomi mencapai 18 siswa yang 
mendapat nilai ≥ 75 (85,71%) dan 3 siswa yang mendapat nilai ≤ 75 (14,28%). 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dengen demikian hipotesis tindakan 
penelitian yang dirumuskan dapat diterima dan hal ini berarti “penerapan metode 
pembelajaran problem based learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasanyang dilakukan pada kelas XI IPS 
Madrasah Aliyah Al Falah Baki Sukoharjo, kesimpulan yang dapat diambil pada 
penelitian tindakan kelas  ini adalah: 
1) Pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran problem based 
learning (PBL) pada mata pelajaran ekonomi dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran yang ditandai dengan meningkatnya hasil belajar siswa kelas XI 
IPS I semeter ganjil di Madrasah Aliyah Al Falah Baki Sukoharjo. Peningkatan 
hasil belajar tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas dan juga dari 
ketuntasan belajar siswa. Sebelum dilaksanakan tindakan kelas atau pra siklus 
diperoleh rata-rata sebesar 55,38%, dengan tindakan siklus pertama diperoleh 
nilai rata-rata kelas sebesar 70,95% dan pada tindakan penelitian siklus kedua 
diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 79,52% sehingga terjadi kenaikan nilai 
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rata-rata dari sebelum dilakukan tindakan ke siklus pertama selanjutnya ke siklus 
kedua. 
2) Persentase ketuntasan belajar siswa pada pra siklus atau sebelum dilakukan 
tindakan penelitian  menunjukan angka sebesar 6 siswa yang mendapat nilai ≥ 
75 (28,57%) dan 15 siswa yang mendapatkan nilai ≤ 75 (71,42%), sedangkan 
hasil belajar setelah dilakukan tindakan kelas siklus I mengalami peningkatan 
hasil belajar dengan jumlah 11 siswa yang mendapat nilai ≥ 75 (52,38%) dan 
ada 10 siswa yang mendapat nilai ≤ 75 (47,61%) dan tindakan siklus ke II 
ketuntasan hasil belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran ekonomi mencapai 
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